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Nama Kegiatan “Survei COVID-19 Nasional”

Wilayah Survei Nasional

Tanggal Survei 18 Agustus – 6 September 2020

Metode Survei Face to Face Survei (Home Visit)

Jumlah Responden 1,200 responden

Enumerator Lembaga Survei KedaiKOPI

Desain & Analisa Data Lembaga Survei KedaiKOPI

Laporan Akhir Lembaga Survei KedaiKOPI
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• Unit terkecil sampel di survei ini adalah keluarga. Anggota keluarga 
yang diwawancari diperoleh secara acak sederhana dari semua 
anggota keluarga terpilih.

• Hasil survei diboboti sesuai dengan parameter populasi dari BPS 
berupa provinsi, sehingga mendekati bentuk distribusi populasi.

• Wawancara tatap muka dilakukan dengan bantuan aplikasi survei 
nir-internet dengan beragam pola verifikasi, yaitu: posisi 
enumerator ketika melakukan wawancara dengan GPS, foto kartu 
identitas yang berisi alamat responden, dan nomor telepon 
responden yang dapat di hubungi untuk quality control.
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Provinsi
Proyeksi Penduduk

2020, BPS (%)
Hasil 

Survei (n)
Hasil 

Survei (%)
Bobot

Aceh 1.4 20 1.7 0.811

Bali 1.1 20 1.7 0.669

Banten 3.3 50 4.2 0.790

Bengkulu 1.0 10 0.8 1.201

DI Yogyakarta 1.0 20 1.7 0.583

DKI Jakarta 5.3 40 3.3 1.593

Gorontalo 0.3 10 0.8 0.358

Jambi 1.8 10 0.8 2.171

Jawa Barat 24.9 210 17.5 1.422

Jawa Tengah 8.7 170 14.2 0.611

Jawa Timur 9.9 200 16.7 0.596

Kalimantan Barat 1.3 20 1.7 0.781

Kalimantan Selatan 1.1 20 1.7 0.650

Kalimantan Tengah 1.3 10 0.8 1.618

Kalimantan Timur 1.0 10 0.8 1.146

Kalimantan Utara 0.2 10 0.8 0.225

Kepulauan Bangka Belitung 0.7 10 0.8 0.885

Provinsi
Proyeksi Penduduk

2020, BPS (%)
Hasil 

Survei (n)
Hasil 

Survei (%)
Bobot

Kepulauan Riau 1.2 10 0.8 1.391

Lampung 4.3 40 3.3 1.285

Maluku 0.5 10 0.8 0.542

Maluku Utara 0.3 10 0.8 0.384

Nusa Tenggara Barat 2.6 20 1.7 1.574

Nusa Tenggara Timur 1.4 20 1.7 0.823

Papua 0.9 20 1.7 0.535

Papua Barat 0.5 10 0.8 0.594

Riau 3.5 20 1.7 2.094

Sulawesi Barat 0.3 10 0.8 0.413

Sulawesi Selatan 4.5 40 3.3 1.339

Sulawesi Tengah 1.5 10 0.8 1.856

Sulawesi Tenggara 0.7 10 0.8 0.815

Sulawesi Utara 1.3 10 0.8 1.514

Sumatera Barat 2.8 20 1.7 1.670

Sumatera Selatan 2.2 40 3.3 0.656

Sumatera Utara 7.4 60 5.0 1.486

Total 100.0 1,200 100.0
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Ekonomi; 24,5

Kesehatan; 75,5
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Ekonomi vs. Kesehatan (1)
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“Menurut anda, mana yang lebih penting, kesehatan atau ekonomi? Berikan jawaban Anda dalam skala 1-10. Jika angka yang Anda 
berikan semakin mendekati angka 1, berarti ekonomi lebih penting menurut Anda. Namun jika angka yang Anda berikan semakin 
mendekati angka 10, berarti kesehatan lebih penting menurut Anda”

Basis: Seluruh responden (n=1,200)
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Ekonomi vs. Kesehatan(2)
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*) Juni : Survei COVID-19; 16 – 22 Juni 2020

“Menurut anda, mana yang lebih penting, kesehatan atau ekonomi? Berikan jawaban Anda dalam skala 1-10. Jika angka yang Anda 
berikan semakin mendekati angka 1, berarti ekonomi lebih penting menurut Anda. Namun jika angka yang Anda berikan semakin 
mendekati angka 10, berarti kesehatan lebih penting menurut Anda”
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Persepsi Masyarakat Indonesia 
Kebal COVID-19 (1)
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“Dari skala 1-10, berikan tingkat kesetujuan Anda terhadap opini yang mengatakan bahwa orang Indonesia kebal terhadap virus 
Corona?» (1=Sangat tidak setuju s.d.10=Sangat setuju)

Basis: Seluruh responden (n=1,200)
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Persepsi Masyarakat Indonesia 
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“Dari skala 1-10, berikan tingkat kesetujuan Anda terhadap opini yang mengatakan bahwa orang Indonesia kebal terhadap virus 
Corona? (1=Sangat tidak setuju s.d.10=Sangat setuju)

*) Maret: Survei Persepsi Publik Indonesia tentang Virus Corona di Indonesia; 3 – 4 Maret 2020
Juni : Survei COVID-19; 16 – 22 Juni 2020
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Percaya Pemerintah Menemukan Vaksin
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“Dari skala 1-10, seberapa Anda percaya pemerintah menemukan vaksin untuk virus Corona?”
(1=Sangat tidak percaya s.d.10=Sangat percaya)

Basis: Seluruh responden (n=1,200)
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Optimisme Vaksin Merah Putih
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“Indonesia saat ini telah mengembangkan vaksin Covid-19 lokal yang diberi nama vaksin Merah Putih. Seberapa optimis Anda 
terhadap vaksin Merah Putih ini?” (1=Sangat tidak optimis s.d.10=Sangat optimis)

Basis: Seluruh responden (n=1,200)
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Keinginan Untuk Melakukan Vaksin
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“Jika vaksin untuk Corona sudah berhasil ditemukan, seberapa ingin Anda menggunakan vaksin tersebut?” 
(1=Sangat tidak ingin s.d.10=Sangat ingin)

Basis: Seluruh responden (n=1,200)
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Perekonomian
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“Dapatkah Anda menunjukkan kepada kami kira – kira berapa besar 
seluruh pengeluaran untuk rumah tangga Anda rata – rata dalam 
sebulannya?”
Termasuk: semua pengeluaran belanja sehari – hari seperti produk pembersih dan pencuci, makan, 
uang sekolah anak, listrik, air, rokok, gaji pembantu, uang bensin, kost dan sewa bulanan dan 
pengeluaran rutin lainnya. 
Tidak termasuk: arisan, cicilan, kontrak rumah, menonton bioskop, rekreasi, pakaian dan 
pengeluaran tidak rutin lainnya 

Basis: Seluruh responden (n=1,200)
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“Bagaimana penghasilan Anda setelah pemerintah memberlakukan new 
normal/adaptasi kebiasaan baru dibandingkan dengan sebelum 
diberlakukan new normal?”
Basis: Seluruh responden (n=1,200)
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